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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu rangkaian interaksi

antara pendidik dan peserta didik yang melibatkan komunikasi secara

langsung sepemﬁr‘uﬁ taN@ as, serta komunikasi secara
tidak lang \Sepert' agam embelajaran Peran
se@% i sa at s nifikan, karena
antung pada

h@encanakan
ha@encapalan

elajaran, seorang

g.u'u j j efegly: agar siswa

tgr%.\ kan. Dalam
men@?}gn akan tetlepas dari rencana
pembelaj 1 pembelajaran, karena

strategi pembelajaranR @%Qang sangat penting hingga tidak

dapat di abaikan.

Penggunaan strategi dalam proses pembelajaran memiliki signifikan
yang sangat tinggi untuk di gunakan oleh seorang guru, karena strategi

merupakan suatu rencana mengenai kegiatan yang di terapkan oleh seorang

! Shilphy, A. Octavia, Profesionalisme Guru dalam Memahami Perkembangan Peserta
Didik (Sleman: Deepublish, 2021), him. 176



guru guna mencapai sasaran pembelajaran, yang di mulai dari awal sampai
pada akhirnya. Secara umum, strategi berperan sebagai panduan tindakan
yang akan di gunakan untuk mencapai tujuan khusus yang telah di tetapkan.
Ketika di hubungkan dengan proses pembelajaran, maka strategi dapat di

jelaskan sebagai rangkaian aktivitas belajar mengajar yang di terapkan oleh
pendidik dan pese dgk juan mengoptimalkan proses
pembelaja &Xﬂ&pal rencana }ZJ tetapkan Tujuan utama
strate rseb %?ang guru dalam

pik pela )/ idik dengan cara

ateri g telah di
nyapsecara cfektif

) d1du memiliki
D elal*laan proses

ahakan strategi yang

ﬁj} ebut memiliki pengaruh

signifikan terhadap presta51 belaj ar siswa di konteks pendidikan.

tepat dalam

Faktor terpenting dalam sekolah adalah seorang guru, sebab
keberadaaannya berkaitan dengan keberhasilan belajar siswa. Seorang guru
merupakan individu profesional yang bertanggung jawab dalam
memberikan pengajaran, pendidikan, arahan, bimbingan, penilaian,

pelatihan, dan evaluasi terhadap para siswa dari tahap pendidikan awal



hingga pendidikan menengah atas.” Tugas seorang guru tidak hanya terbatas
pada pendidikan formal di lembaga sekolah, melainkan juga meliputi
pengajaran di lingkungan pendidikan nor formal. Tanggung jawab yang
paling utama pada guru adalah membantu siswa untuk mengembangkan

potensinya guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses

pembelajaran, pentin g gN menyedlakan fasilitasi yang
menduku &:&wa dapat mengoptl erkembangan pengetahuan

dan mer . dari i ru harus merancang

sﬁ%y / 1 1) ins be(gada diri siswa

“saat kegiatan  per 1 an wa@gan mudah
W\

ons pa g a scbagai

uruny.
:lbu L ereka. U

* n-Pasal 3 Bab Il me nai Sistem

upl I ahwa fungsi

i'dan membentuk

karakter erad me @artabat dalam rangka
meningkatkan k cer%@xfu] uannya adalah agar peserta

didik bisa berkembang menjadi pribadi yang memiliki iman dan takwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilkau baik, sehat jasmani dan rohani,

2 M. Hosnan, Etika Profesi Pendidik: Pembinaan dan Pemantapan Kinerja Guru, Kepala
Sekolah, serta Pengawas Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016)



berpengetahuan, memiliki keterampilan, kreatif, mandiri, serta menjadi

anggota masyarakat yang berprinsip demokratis dan bertanggung jawab.?

Sejalan dengan sasaran Pendidikan Nasional, maka di butuhkan
kegiatan yang nyata dalam menggali potensi individu siswa sehingga

mereka dapat menjadi individu yang memiliki keyakinan dan ketakwaan

kepada Allah S (i NSthrUn baik. Seperti halnya kegiatan
yang di ja Xo eh pa didika g a Islam, terutama peran

atb

jamaah di lingkungan

lah. iki vita alam sekolah

en‘mp—prmmp
ah kepada Allah
penglman yang
enaﬁaran-ajaran

at -% aah dengan

lah pendorong ya iakkan sseorang untuk
melakukan suatu t daR @:ﬁ :saran yang telah di tetapkan

sebelumnya. Jika di kaitkan dengan proses pembelajaran, motivasi berperan

sebagai pendorong, penggerak, dan penyemangat bagi siswa untuk
mencapai pencapaian belajar yang sukses. Suatu pendekatan untuk

meningkatkan semangat siswa selama proses belajar mengajar adalah

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional



dengan menerapkan strategi pembelajaran yang cocok. Dengan adanya
strategi yang sesuai, maka akan tercipta respon positif dari siswa dengan
berpartisipasi aktif dan antusias dalam aktivitas pembelajaran di sekolah.
Dengan begitu siswa dapat memberikan kontribusi yang mendukung

keberhasilan pembelajaran terutama dalam konteks pelajaran fikih.
Merupakan tanggung 'awgsew ngajar fikih untuk menginspirasi
siswa agar%%,t&si%am menj alan&&a‘@iﬂm berjamaah. Dalam

1 i rong@au motivasi kepada

ngAendekatkan diri

di lah dengan
et

hal fiki

stentuan-ketentuan

usi&tng berasal

ata pelajaran

didikan Agama

) ul
Islam, ZV pengarul ustans@am aktivitas harian,
terutama dalam ont@%%% SWT. Mata pelajaran fikih

adalah bidang pembelajaran yang memiliki karakteristik unik di bandingkan
dengan mata pelajaran lainnya, karena membawa tanggung jawab besar
dalam memberikan inspirasi dan panduan kepada siswa sebagai individu
yang dapat memahami, menjalankan, dan mengimplementasikan prinsip-

prinsip hukum Islam yang berhubungan dengan aktivitas ibadah maupun



interaksi sosial, serta memiliki keterampilan untuk mengaplikasikan

konsep-konsep tersebut dengan tepat dalam aktivitas sehari-hari.*

Salah satu tindakan ibadah yang sangat fundamental untuk di lakukan
oleh seluruh umat muslim adalah pelaksanaan salat. Salat dapat di artikan

sebagai media komunikasi individu muslim dengan penciptanya. Salat

merupakan tindz}T bkxs diNrtg?q mba kepada Allah SWT, yang
terdiri da Xkalan kata da &(@.\lai dengan takbiratul
adi

ih%% i 'ala@ﬂén dengan mematuhi
ﬂ&&ip-

al pakan pilar

Artinya: “Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Khattab

RA, berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Islam di bangun
di atas lima prinsip,; yaitu bersaksi bahwa tiada illah yang berhak di

sembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan

4 Ahmad Zaid Syahputra et al., Strategi Pembelajaran Figih Kontemporer, (Medan: CV.
Pusdikra Mitra Jaya, 2022), hlm. 5



salat, melakukan kewajiban memberi zakat, menjalankan ibadah haji ke
Baitullah, dan melaksanakan puasa di bulan Ramadhan”. (Di riwayatkan

oleh Imam Bukhari dan Muslim)®

Dalam Islam, salat memiliki posisi yang jauh lebih istimewa di

bandingkan dengan ibadah lainnya, karena salat merupakan salah satu

ibadah yang huﬁt AaSsuN Eyb an di surga, berbeda dengan

ibadah lal%x'ang huk |_tetapka Salat di sampaikan

langsun mad{AW dalam peristiwa

ﬁé’. Mi
da b1annya S@yerhlj rah ke

w %1&6 \%nad SAW
bentuk berjamaah.

ak h dua orang
ya sebagai imam

kan dengan memenuhi

2 tau tahun ke-

atau@b
dan yang%dalah makmum ya

seluruh ketentuan saRP

muakkad (sunnah yang sangat di anjurkan). Dengan melaksanakan salat

a:er_]amaah memiliki status sunnah

berjamaah akan mendapatkan pahala yang lebih banyak yaitu 27 kali lipat
di bandingkan dengan salat yang di laksanakan sendirian. Tujuan dari

ibadah salat sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu

5> Imam Nawawi, Terjemah Hadist Arba’in An-Nawawi, (Semarang: Pustaka Nuun, 2012)



mengembangkan potensi siswa dalam bidangnya masing-masing agar
mereka menjadi individu yang memiliki iman dan takwa kepada Allah SWT

serta menunjukkan perilaku yang baik.

Berdasarkan temuan dari penelitian awal yang di laksanakan oleh
peneliti pada tanggal 07 Februari 2022 di MTs Riyadlus Shalihin Bucor
Wetan Pakuniray{ s@% N ckeolah tersebut berkomitmen untuk
mengajark%n\al nilai kepad& @salah satunya dengan

h, ‘%}Eaan istighasah
n mEymembaca Al-

la @ jadi bagian

am'@g telah di
ti berbagai

bertempa’ 1an saat\’ ktu salat zuhur, maka
seluruh smwﬂ{n@R@%@m an salat zuhur berjamaah di
masjid. Sanksi akan di berikan kepada siswa yang tidak mematuhi atau
melanggar ketentuan dari sekolah yaitu dengan tidak mengikuti kegiatan

salat berjamaah di sekolah.

Namun, pada zaman sekarang tidaklah mudah untuk mengajak siswa
guna melaksanakan kegiatan salat berjamaah di sekolah. Meskipun siswa

telah di instruksikan oleh gurunya untuk berpartisipasi dalam kegiatan salat



berjamaah di sekolah, masih terdapat siswa yang menjalankannya dengan
sungguh-sungguh, namun ada pula siswa yang kurang memperhatikan
perintah dari gurunya tersebut. Berdasarkan hasil observasi di MTs
Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran, bahwasanya peneliti

menemukan beberapa permasalahan yang terjadi saat pelaksanaan salat
berjamaah di sekolah ﬁ apr datang terlambat ke sekolah yang
darl%f%% cluruhfakaat salatnya. Pada

egera melakukan

menyebab menjadi makm u (tertinggal rakaat salat

ng-bineang di depan
gabaikan ajakan

Dar' l i { . Jumhhat tidak

sebelahnya ketika

6

ahan‘yang telah di uraikan

sebelumny /X? b @at siswa yang kurang
memiliki motivasi RR@%@}ﬁ dalam pelaksanaan salat

berjamaah di lingkungn sekolah. Inilah alasan mengapa peranan guru fikih

memiliki signifikansi yang besar untuk meningkatkan semangat siswa untuk
berpartisipasi dalam salat berjamaah. Selain itu, guru-guru lainnya juga

memiliki tanggung jawab untuk membangkitkan motivasi siswa agar

% Observasi di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran pada tanggal 06 Februari
2023, pukul 06.30 WIB



mereka benar-benar melaksanakan kegiatan salat berjamaah dengan
kesadaran pribadi kepada Allah SWT, bukan hanya karena aturan sekolah.
Dengan begitu, siswa akan melaksanakan kegiatan salat berjamaah dengan
penuh semangat yang tulus karena Allah SWT. Untuk mewujudkan hal
tersebut, di perlukan strategi khusus dari guru fikih dalam meningkatkan

semangat siswa untuk t1 alaN sanakan kegiatan salat berjamaah.

Berdasark% fiegk nteks masalah y @ajlkan peneliti merasa
k ang

dul “Strategi Guru

'amdﬁ Siswa di MTs

et

an, penulis dapat

*

egiatan salat

N

an_perilaku yang da t\/@wggu pelaksanaan salat
l(glalR OB

Kurangnya pemahaman siswa mengenai tata cara pelaksanaan salat

berjamaah di se

(98]

berjamaah yang baik dan benar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi tersebut, perumusan permasalahan dalam

penelitian ini di ungkapkan sebagai berikut:
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1. Strategi apa yang di terapkan oleh guru fikih untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam melaksanakan salat berjamaah di MTs Riyadlus
Shalihin Bucor Wetan Pakuniran?

2. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam upaya

meningkatkan motivasi siswa dalam melaksanakan salat berjamaah di

MTs Riyadlus Sha!lhlgucmez\]})akumran‘?
D. Tujuan P%\a ti O

guitl fikih untuk
sa‘Qerjamaah di

o
=

UN [J/Z;;P

Manfa i p'eplﬁ lcj% \ﬁerikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan salat berjamaah, serta dapat
di jadikan sebagai sarana informasi bagi pembaca terkait salat

berjamaah.



2. Secara Praktis
a. Untuk Sekolah
Manfaat yang di peroleh adalah dapat menjadi cerminan pada
sekolah lainnya dalam meningkatkan motivasi siswanya terhadap
kegiatan salat berjamaah, sehingga sekolah dapat menjadikan siswa

yang memiliki eySnaN akwaan terhadap Allah SWT, serta

m@?&n perilaku yang posi O

&"’ ing {ap{ meningkatkan

\ S la menambah

get‘, se gai tambahan ilmu

bidang itas kil m rangka
nakateammno s g

-\
A
Z
=)
*
e
Vy/ ...... enai signifikansi
&@anaa a h, da dapat memotivasi
s1swA€k PR @ me \;an agar melakukan salat
secara berjamaah baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
rumah.
d. Untuk Peneliti
Kajian ini merupakan usaha yang telah di rencanakan untuk

menambah ilmu pengetahuan atau wawasan tentang cara yang di

gunakan oleh guru mata pelajaran fikih untuk meningkatkan
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semangat siswa dalam menjalankan salat berjamaah di MTs
Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran sekaligus sebagai salah

satu upaya pemenuhan tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana.

F. Definisi Konsep

1. Strategi Guru Fikih

Strategi{ap (&I’U_N s@a' serangkaian tindakan yang
menca%\e . &n@m sumber daya atau

mericapai sasaran tertentu.’

n idiynengajar, dan
eru ilmu yang

ur berbagai aspek

serta

g jawab seorang
lam melaksanakan

te ada siswa di

ng

2. Moti

A S
Motivasi mQRa u penggerak yang timbul dari

adanya rangsangan internal maupun eksternal untuk membuat seseorang
melakukan aktivitas tertentu dengan lebih bersemangat daripada
sebelumnya. Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran sangat

tergantung pada faktor motivasi. Dengan motivasi yang kuat, siswa akan

" A. Rusdiana, et al., Pendidikan Profesi Keguruan: Menjadi Guru Inspiratif dan Inovatif,
(Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 194
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merasa tertarik dan berpasrtisipasi aktif dalam pelaksanaan salat
berjamaah.
3. Salat Berjamaah
Salat merupakan serangkaian ibadah yang terdiri dari sejumlah
gerakan dan kalimat, di mulai dengan takbiratul ihram dan di akhiri

dengan salam sesﬁegan Wt &e}rukun tertentu. Keutamaan salat
akan l%f\?i&i gkatkan jika di e[@n cara berjamaah. Salat
i

la akan bersama oleh

'nﬂaébagai imam dan

et

yang mencakup
leh peneliti
di lakukan.
ng strategi guru
mata pel ikih yang=bertujuan meningk mangat siswa dalam
menjalankan salat @R@%@l dlus Shalihin Bucor Wetan
Pakuniran. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan riset yang
saat ini di lakukan oleh peneliti telah di identifikasi dalam kajian ini seperti

yang tercantum berikut:

Pertama, penelitian kualitatif oleh Naila Rizqiya, yang berjudul
“Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Menanamkan

Karakter Moral Keagamaan Siswa di MTs Negeri 1 Rembang”.
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Berdasarkan temuan penelitian di simpulkan bahwa (1) cara guru mata
pelajaran akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai moral agama pada
siswa di MTs Negeri 1 Rembang adalah melalui beberapa metode. Pertama,
mereka menggunakan metode motivasi atau nasihat untuk menginspirasi

siswa. Kedua, metode percontohan di gunakan sebagai contoh nyata bagi

arSara e ral. Ketiga, pengenalan nilai-nilai
nalan, yanjgg;(r]&@k aktivitas membaca dan
m \@n pelaksanaan salat

egakan peraturan,

siswa dalam menunju

hY
b

melalui m

sanksi bagi

dan=pendckatan

hﬂunciptakan
yaﬂ*mendukung

an pesantren, serta

yang \zm@ung, X ) va dalam li
lingkungan r&aI}PReCjB—nilai agama. Di sisi lain,

faktor-faktor yang menghambat termasuk perbedaan latar belakang

keluarga dalam segi status sosial, dampak media sosial, dan pengaruh
budaya asing yang tidak sejalan dengan prinsip-prnsip ajaran Islam. (3) hasil
dari penelitian ini mengindikasikan signifikansi peran model teladan guru
dalam membentuk karakter moral agama siswa. Peran serta dukungan orang

tua dalam pendidikan anak menjadi sangat esensial. Di samping itu, orang
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tua juga melakukan pengawasan dan memberikan pemahaman kepada anak
mengenai signifikansi pemilihan lingkungan dan pergaulan yang

mendukung pembentukan sikap moral yang positif.®

Kedua, penelitian kualitatif oleh Rizki Akbar Aqilla berjudul “Strategi

Guru PAI dalam Menanamkan Kebiasaan Sholat Berjamaah untuk

Meningkatkan %swk Sis di(?yl Islam Al-Akbar Singosari”.
Temuan d '\ne itian_ini indikasikanib (1) rencana tindakan

kebiasaan salat
melibatkan
penetapan

iaI faktor-faktor

enghadiri salat

pemahaman yang

1 }\ 5 \ 1 / 13 Swa u ]
berjamaaO sckolah ™lebih “awal, mem@
mendalam, serta me@&%@ etat di lingkungan sekolah.

(3) melalui serangkaian tindakan, langkah pertama melibatkan pemilihan
dan perumusan elemen yang akan di evaluasi, kemudian di lanjutkan dengan

menetapkan kriteria evaluasi berdasarkan kerangka yang telah di bentuk

8 Naila Rizqiya, Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Menanamkan

Karakter Moral Keagamaan Siswa di MTs Negeri I Rembang, (Institut Agama Islam Negeri Kudus,
2023)
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sebelumnya, dan akhirnya proses interpretasi data di lakukan untuk

mengambil kesimpulan.’

Ketiga, penelitian kualitatif oleh Syahru Ridho, dengan judul
“Strategi Guru Fikih dalam Praktik Ibadah Sholat pada Siswa di SMA

Muhammadiyah 01 Medan”. Dengan hasil penelitian mengungkapkan

bahwa (1) pendekatan ngl gN{)l]h uru fikih dalam mengajarkan
ibadah sal% ada sis i Muhﬁa@b 01 Medan meliputi

sanésalat, pengawasan,

;{?elama proses

ih j @ emberikan

ivasi. (2) beberapa

secara tepat, ada

*ang 1 ban ya jumlah

\Q enj kup panjang

t sipasi m pelaksanaan

ibadah sn rsama @as untuk mengawasi
seluruh siswa saat mQR%@}GJ

1 musholla. Hal ini bertujuan
untuk memastikan agar pelaksanaan salat tetap di lakukan dengan khusyuk

dan penuh ketenangan.'”

° Rizqi Akbar Aqilla, Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Kebiasaan Sholat Berjamaah
untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMP Islam Al Akbar Singosari, (Universitas Islam
Malang, 2022)

10 Syahru Ridho, Strategi Guru Fikih dalam Praktik Ibadah Salat pada Siswa di SMA
Muhammadiyah 01 Medan (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022)
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Keempat, penelitian kualitatif oleh Fariz Surahflin, yang berjudul
“Strategi Guru Fikih dalam Meningkatkan Kualitas Sholat Dzuhur
Berjamaah Siswa MTs Nurul Jannah NW Ampenan”. Dengan temuan
penelitian di temukan bahwa: (1) upaya guru untuk meningkatkan mutu
salat dzuhur berjamaah siswa di MTs Nurul Jannah NW Ampenan,

melibatkan pendeka ziljuk kedisiplinan siswa dalam

melaksana%\glgd hur berjamaah, n@ an menginspirasi siswa

me 'a‘%ahto klta . (2) tantangan atau
@u Mﬂéuhur berjamaah

1 be

dari faktor

oribadi*siswa, pola

pa gal siswa

?@\s
mengena eduan; %&bahas tentang strategi
guru, ada perbedaan QR.“&JMH Penelitian yang saat ini

sedang di lakukan oleh peneliti di fokuskan pada strategi guru fikih dalam

meningkatkan semangat siswa dalam menjalankan salat berjamaah.

"' Fariz Surahflin, Strategi Guru Figih dalam Meningkatkan Kualitas Sholat Dzuhur
Berjama’ah Siswa MTs Nurul Jannah NW Ampenan, (Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram,
2021)
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Sementara itu, penelitian terdahulu telah mengulas berbagai aspek strategi

guru dalam konteks yang berbeda, seperti:

1. Strategi yang di terapkan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak untuk
membentuk karakter moral agama pada siswa.
2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membudayakan

kebiasaan sgﬁb%ﬂ}lg gN@er uat disiplin pada siswa.
3. Strate%& ikih d ik i 42
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